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ABSTRAK 

NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA, 2025. Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbasis Literasi Digital Terhdap Hasil Belajar Perkalian Dan Pembagian 

Pecahan Kelas V SD INPRES BTN IKIP 1. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan pembimbing II Ma’rup. 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, khususnya materi 

perkalian dan pembagian pecahan, masih menjadi tantangan di banyak sekolah 

dasar. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton 

serta kurangnya integrasi teknologi digital dalam proses belajar. Untuk menjawab 

tantangan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental, 

menggunakan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 17 

siswa kelas V yang dipilih secara sampling jenuh. Instrumen yang digunakan 

berupa tes hasil belajar (pretest dan posttest) serta lembar observasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji-t sampel berpasangan melalui aplikasi SPSS 30 untuk 

mengetahui pengaruh signifikansi sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa dari 

45,29 (pretest) menjadi 86,76 (posttest), dengan hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning   

berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital dapat menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Disarankan agar guru-

guru mengintegrasikan model ini dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

materi yang menuntut pemahaman konseptual yang tinggi. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Digital, Hasil Belajar, Perkalian 

Pecahan, Pembagian Pecahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap aspek kehidupan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dengan kemajuan yang begitu pesat, 

perubahan pun berlangsung dengan cepat (Krisnawati et al., 2022). Salah 

satu keterampilan yang kini dianggap esensial bagi setiap individu, terutama 

siswa, adalah literasi digital (Fadhillah et al., 2024). Pemanfaatan media, 

strategi pembelajaran serta model pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dikarenakan adanya tuntutan capaian pembelajaran yang semakin 

kompleks (Fitrianti, 2023). Literasi digital sangat penting untuk membekali 

generasi muda dengan keterampilan yang relevan dan mendalam. Hal ini 

menjadi semakin krusial mengingat peran teknologi yang begitu besar 

dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana teknologi telah terintegrasi 

dengan baik ke dalam kurikulum sekolah (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Literasi digital berperan dalam membentuk peserta didik agar 

memiliki pola pikir yang kritis dan kreatif (Fitrianti, 2023). Literasi digital 

dapat membantu peserta didik menjadi mandiri dalam menemukan 

pengetahuan baru, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking skills), terutama dalam keterampilan 

berpikir kritis (Machfiroh et al., 2020). Proses pembelajaran yang baik 

adalah dimana siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran 

(Dahlia, 2022). Salah satu cara yang dapat membuat peserta didik aktif
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selama proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi (Riswati, Alpusari, Marhadi, 2018 dalam 

Dahlia, 2022). Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi siswa dapat lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. 

Berasarkan hasil di observasi di SD Inpres BTN IKIP I 

menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap operasi perkalian dan 

pembagian pecahan masih tergolong rendah. Ini dibuktikan dari hasil nilai 

ulangan yang masih tidak memenuhi standar KKM karena hanya 30% siswa 

yang bisa mencapai nilai KKM untuk perkalian pecahan dan 20% untuk 

pembagian pecahan sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Hal ini 

menjadi indikator bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menerapkan konsep perkalian dan pembagian. 

Setelah melakukan wawancara dengan guru dan siswa, rendahnya 

hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minimnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran matematika karena dianggap sebagai pelajaran 

yang sulit. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa karena 

banyak siswa yang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung dan kurang 

aktif dalam bertanya selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru juga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

Melihat permasalahan tersebut, penting untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Salah satu 

model yang berpotensi memberikan dampak positif adalah Model Problem 

Based Learning yang dikombinasikan dengan literasi digital. Pendekatan ini 
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menekankan pada pemecahan masalah nyata serta pemanfaatan teknologi 

digital, sehingga diharapkan dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, meningkatkan motivasi belajar, serta berdampak pada   

hasil belajar, khususnya dalam materi perkalian dan pembagian pecahan. 

Dari hasil Penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Aliyah & 

Sapitri, 2024), “Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital siswa MTS 

Darul Ihsan Anggana Melalui Pendekatan Problem Based Learning” 

menyatakan bahwa Literasi digital di era Revolusi Industri 4.0 sangat 

penting terutama bagi siswa, Penguasaan literasi digital bukan hanya 

tentang kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi 

juga mencangkup kemampuan berpikir kritis, evaluasi informasi, dan 

kolaborasi. Penerapan Model Problem-Based Learning, siswa didorong 

untuk belajar secara mandiri dan aktif dalam memecahkan masalah yang 

relevan dengan dunia nyata. Model Problem-Based Learning membantu 

meningkatkan literasi digital dengan memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang 

penting di dunia digital saat ini. Model Problem-Based Learning 

memperkuat kemampuan siswa dalam mengakses, mengelola, dan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif. 

Model Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran 

dengan tipe konstruktivistik jika dilihat dari teori belajar oleh ahli 

pendidikan (Machfiroh et al., 2020). Model Problem Based Learning 

didukung oleh teori-teori belajar dan perkembangan. Teori yang menjadi 
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landasan perkembangan Model Problem Based Learning adalah teori 

perkembangan piaget, teori belajar sosial-konstruktivisme vygotsky, 

(Ardianti et al., 2021). 

Menurut Piaget, pembelajaran yang efektif berlangsung ketika siswa 

secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan 

pengalaman baru. Proses ini mencakup eksperimen, manipulasi, dan 

pencarian jawaban secara mandiri, yang memungkinkan siswa merevisi 

pemahaman mereka sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan pemikiran kritis, motivasi belajar, dan kemampuan 

eksplorasi siswa (Ardianti et al., 2021). 

Chotimah dan Fathurrohman dalam Ardianti, et all  (2021) teori 

Vygotsky menekankan bahwa perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dalam lingkungan belajar. Anak memiliki fungsi mental 

dasar sejak lahir, namun kemampuan ini berkembang melalui pengalaman 

dan pendidikan yang melibatkan interaksi dengan orang lain. Oleh karena 

itu, pembelajaran sosiokultural memainkan peran penting dalam 

membentuk kesadaran dan perkembangan kognitif anak  

Penelitian ini menggunakan Model Problem Based Learning yang 

didasarkan pada teori Vygotsky dan Piaget, sebagaimana dijelaskan oleh 

Machfiroh et al. (2020). Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial 

dalam proses belajar, sementara Piaget menekankan bahwa perkembangan 

kognitif anak terjadi melalui pengalaman belajar aktif. Oleh karena itu, 

penerapan Model Problem Based Learning berbasis literasi digital dalam 
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penelitian ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

konstruktivistik, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

mendalam secara mandiri. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan (Aliyah & Sapitri, 2024) yang 

menekankan pentingnya literasi digital dalam keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif siswa di era Revolusi Industri 4.0. Literasi digital 

tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga 

mencakup keterampilan mengevaluasi informasi dan menyelesaikan 

masalah, yang menjadi inti dari Model Problem Based Learning 

Peserta didik akan diarahkan untuk memecahkan sebuah masalah 

dengan mencari solusi melalui platfrom digital. Dengan ini siswa 

diharapkan bisa memahami apa yang mereka dapatkan dan bisa 

menginterpretasikan apa yang telah mereka dapatkan. Hal ini akan 

membangkitkan rasa ingin tahu karena mereka akan berperan aktif dalam 

menyelesaikan suatu masalah melalui digital 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul” Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbasis Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Pembagian Dan Perkalian 

Pecahan Pada Kelas V Inpres BTN IKIP I” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: apakah terdapat pengaruh Model 
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Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar 

perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES IKIP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning 

berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian 

pecahan pada kelas V SD Inpres BTN IKIP I 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian 

ini diantarannya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

refrensi bagi peneliti untuk mengetahui Pengaruh Model Problem 

Based Learning berbasis Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Perkalian dan Pembagian Pecahan kelas V SD Inpres BTN IKIP I. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

kemampuan serta pengalaman mengajar menggunakan Model 
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Problem Based Learning Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Inpres BTN IKIP I. 

b. Bagi Guru 

Memberikan masukan yang bermanfaat tentang Model Problem 

Based Learning Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Inpres BTN IKIP I. 

c. Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengalaman dalam pembelajaran yang lebih 

bermakna dengan menggunakan Model Problem Based Learning 

Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil Belajar siswa kelas V Inpres 

BTN IKIP 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika di SD 

a. Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari kata Latin mathematika, yang 

diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti 

"mempelajari." Kata tersebut berakar dari mathema, yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Istilah mathematike 

juga berkaitan dengan kata mathein atau mathenein, yang berarti 

belajar atau berpikir. Berdasarkan asal katanya, matematika dapat 

diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses 

berpikir atau bernalar (Tampubolon, 2014). 

 Menurut(Wandini et al., 2023) matematika adalah suatu 

ilmu yang menggunakan alat berpikir dan alat komunikasi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah praktis. Ilmu ini memiliki 

beberapa unsur, di antaranya logika, intuisi, analisis, konstruksi, 

generalitas dan individualitas. Selain itu, matematika juga mencakup 

berbagai cabang, seperti aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. 

Menurut Freudenthal dalam Mulyono (2023), matematika 

sebaiknya tidak diajarkan kepada siswa sebagai produk yang telah 

jadi dan siap pakai. Melainkan, matematika harus dipahami sebagai 
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aktivitas yang melibatkan siswa dalam proses membangun 

konsep secara mandiri. Freudenthal memperkenalkan istilah "guided 

reinvention," yaitu proses di mana siswa secara aktif menemukan 

kembali suatu konsep matematika dengan arahan dan bimbingan 

dari guru. 

Berdasarkan uraian diatas, maka matematika adalah ilmu 

yang diperoleh melalui proses berpikir dan bernalar, yang mencakup 

berbagai cabang dan digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan 

sebaiknya dipahami sebagai aktivitas yang melibatkan siswa dalam 

membangun konsep secara mandiri dengan bimbingan guru. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika pada SD 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam 

Wandini et al (2023), tujuan pembelajaran matematika di SD/MI 

adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep, dan menerapkannya dengan fleksibel, teliti, serta 

tepat untuk menyelesaikan masalah. 

2. Menggunakan kemampuan berpikir logis untuk membangun 

kesimpulan umum melalui pengolahan data atau penyampaian 

ide-ide matematika.  

3. Mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah, 

termasuk memahami, merumuskan, menyelesaikan, dan 

menjelaskan solusi yang dihasilkan. 
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4. Menyampaikan ide-ide matematika secara jelas melalui tabel, 

simbol, atau diagram untuk menggambarkan situasi atau 

permasalahan. 

5. Menghargai dan memahami pentingnya peran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari  

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dalam 

Maesari, Marta, and Yusnira (2020), tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa dapat: (1) memahami konsep-konsep 

matematika, (2) menyelesaikan masalah, (3) menggunakan 

penalaran matematis, (4) mengomunikasikan masalah secara 

terstruktur, dan (5) memiliki sikap serta perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai dalam matematika. Hal ini sejalan dengan National 

Council of Teachers of Mathematics (dikutip oleh Sari, 2017), yang 

merumuskan lima kemampuan dasar dalam pembelajaran 

matematika, yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran 

dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi antar konsep (connections), dan 

representasi (representation). 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pembelajaran matematika 

di SD adalah untuk membantu siswa memahami konsep-konsep 

matematika, menyelesaikan masalah, dan berpikir secara logis. 

Selain itu, siswa diharapkan dapat menghargai peran matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan menguasai keterampilan dasar 
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seperti pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, serta 

menghubungkan konsep-konsep matematika. 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD 

Menurut (Nabila, 2021), karakteristik dari pembelajaran 

matematika di jejang sekolah dasar ada 4, yaitu 

1) Pembelajaran matematika adalah bertahap 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar 

dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari materi yang 

sederhana hingga yang lebih kompleks. Selain itu, pembelajaran 

matematika juga disajikan secara progresif, dimulai dari hal-hal 

yang bersifat konkret, kemudian berlanjut ke tahap semi-

konkret, hingga akhirnya mencapai konsep yang bersifat 

abstrak. 

2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan 

metode spiral, yaitu pengulangan materi sebelumnya sebelum 

mempelajari materi baru untuk memperdalam pemahaman. 

Metode ini juga bertujuan meningkatkan pemahaman siswa 

secara bertahap. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan penekanan pola 

pendekatan induktif 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan 

pendekatan induktif, yaitu dimulai dari contoh-contoh yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, kemudian 

disimpulkan menjadi sebuah konsep. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran yang bersifat 

konsisten 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar didasarkan pada 

kebenaran yang bersifat konsisten. Hal ini karena matematika 

merupakan ilmu pasti, di mana kebenarannya tidak dapat 

diperdebatkan. Dalam matematika, sesuatu dikatakan benar jika 

memang benar, dan salah jika memang salah, dengan dasar yang 

tetap dan berasal dari teori-teori sebelumnya yang sudah 

diterima dan teruji kebenarannya. 

Karakteristik-karakteristik diatas menegaskan bahwa 

pembelajaran matematika dirancang untuk mendukung pemahaman 

yang mendalam, bertahap, dan logis, sehingga siswa dapat 

membangun fondasi yang kokoh dalam berpikir matematis. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Saragih dalam Mei Diastuti (2021) Model Problem 

Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata. 

Menurut Ningrum et al (2023) model Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

aktif mencari solusi atas suatu masalah dengan memanfaatkan 
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informasi dari berbagai sumber dan pengalaman sehari-hari. 

Widiaswir dalam Ardianti et al., (2021), model pembelajaran 

berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang 

melibatkan  masalah kontekstual sehingga dapat menarik perhatian 

siswa untuk belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka Model 

Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan 

masalah nyata dan kontekstual.  

b. Sintaks Model Problem Based Learning 

Sintak Model Problem Based Learning menurut Arends 

dalam  Ariyana et al. (2018) sebagai berikut:  

1. Orientasi peserta didik pada masalah  

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar  

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok  

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah yang bisa dirancang oleh guru adalah sebagai 

berikut: 

                      Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018). 

Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Guru 

menyampaikan 

masalah yang 

Kelompok mengamati 

dan memahami yang 

disampaikan guru atau 
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Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

akan 

dipecahkan 

secara 

kelompok. 

Masalah yang 

diangkat 

hendaknya 

kontekstual. 

Masalah bisa 

ditemukan 

sendiri melalui 

bahan bacaan 

atau lember 

kegiatan. 

yang diperoleh dari 

bahan bacaan yang 

disarankan. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar. 

Guru 

memastikan 

setiap anggota 

memahami 

tugas masing-

masing. 

Peserta didik berdiskusi 

dan membagi tugas 

untuk mencari data/ 

bahan-bahan/alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru 

memantau 

keterlibatan 

peserta didik 

dalam 

pengumpulan 

data/bahan 

selama proses 

penyelidikan 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) 

untuk bahan diskusi 

kelompok. 

Mengembang kan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru 

memantau 

diskusi dan 

membimbing 

pembuatan 

laporan 

sehingga karya 

setiap 

kelompok siap 

untuk 

dipresentasikan 

Kelompok melakukan 

diskusi untuk 

menghasilkan solusi 

pemecahan masalah dan 

hasilnya 

dipresentasikan/disajikan 

dalam bentuk karya. 

Setiap kelompok 

melakukan presentasi, 

kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

Guru 

membimbing 

presentasi dan 

Kegiatan dilanjutkan 

dengan merangkum/ 

membuat kesimpulan 
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Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

proses pemecahan 

masalah 

mendorong 

kelompok 

memberikan 

penghargaan 

serta masukan 

kepada 

kelompok lain. 

Guru bersama 

peserta didik 

menyimpulkan 

materi. 

sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari 

kelompok lain. 

 

c. Kelebihan Model Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018), 

yaitu: 

a) Pembelajaran dikelas berpusat pada siswa 

b) Meningkatkan pengendalian diri peserta didik 

c) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik 

d) Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan 

konsep baru pada saat memecahkan masalah 

e) Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta 

didik sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok 

f)   Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

ilmiah peserta didik 

g) Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik 

berpeluang memadukan pengetahuan lama dan baru 

h) Mendukung proses pembelajaran 
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i) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu, 

fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan 

evaluasi 

j) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar 

sepanjang hayat. 

d. Kekurangan Model Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018), 

yaitu: 

a) Guru berpeluang mengalami kendala dalam mengubah gaya 

mengajar 

b) Siswa berpelung membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di 

kelas 

c) Individu atau kelompok dapat menyelesaikan perkerjaan 

mereka lebih awal atau terlambat 

d) Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya 

dan penyeledikan/riset 

e) Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua 

kelas  

f) Cukup sulit untuk menilai pembelajaran. 

3. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Menurut Paul Gilster Utami (2020:215) dalam bukunya 

berjudul Digital Literacy (1997), “Literasi digital diartikan sebagai 
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kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses 

melalui piranti komputer” Integrasi keterampilan digital dalam 

pendidikan memberikan peluang bagi siswa untuk lebih aktif, kritis, 

dan kreatif. Literasi digital sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, memahami materi matematika, berlatih, dan 

bersaing dalam lingkungan yang dinamis. 

Menurut Indrawati dalam Artiyani (2023: 2) mengatakan 

bahwa “literasi digital adalah kemahiran menggunakan media digital 

atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, membuat 

informasi, dan memanfaatkannya secara bijak, sehingga dapat 

terbina suatu hubungan yang baik dalam kehidupan sehari-hari”. 

Literasi digital mencakup kemampuan membaca dan menulis yang 

berkembang seiring kemajuan teknologi, sehingga pemahaman 

literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan dasar membaca dan 

menulis, tetapi juga melibatkan keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi secara efektif. (Dewi et al., 2021: 5252). 

Kusumawati, et al dalam Fadhillah et al. (2024)  mengatakan 

bahwa “literasi digital adalah ketertarikan, sikap, dan kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi 

seperti smartphone, tablet, laptop, dan PC desktop untuk mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi 
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informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan 

berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara 

efektif dalam masyarakat”. Artinya Literasi digital tidak hanya 

terbatas pada kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat 

digital, tetapi juga mencakup pemahaman yang lebih luas tentang 

dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan literasi 

digital, individu dapat memanfaatkan teknologi secara produktif dan 

kreatif untuk mendukung berbagai aspek kehidupan mereka. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka, literasi digital 

adalah kemampuan yang mencakup keterampilan teknis dan kognitif 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara 

efektif.   

Berikut aspek literasi digital dalam pembelajaran meliputi 

(Fadhillah et al., 2024): 

1) Literasi komputer, pemahaman dasar tentang cara kerja 

perangkat keras dan perangkat lunak, kemampuan 

menggunakan aplikasi komputer, dan keterampilan dalam 

mengelola dan memproses informasi digital. 

2) Literasi visual dan komunikasi, siswa tidak hanya membuat 

dan menafsirkan pesan visual dengan lebih efektif, namun 

juga untuk menjadi konsumen yang lebih kritis terhadap 

informasi yang disajikan secara visual. 
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3) Literasi informasi, kemampuan untuk mengenali kapan 

informasi dibutuhkan dan untuk menemukan, mengevaluasi, 

dan menggunakan informasi secara efektif. Ini adalah 

keterampilan penting di era informasi, di mana data dan 

sumber informasi mudah diakses, namun juga memerlukan 

keahlian untuk menavigasi, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi tersebut. 

b. Literasi digital dalam pembelajaran matematika 

Jenkins dalam Muliawanti and Kusuma (2019) konsep 

tindakan literasi digital pada pembelajaran terdiri dari tiga pokok 

persoalan, antara lain menyatukan kegiatan literasi digital ke dalam 

pembelajaran, pembelajaran multilevel yang dibedakan, dan 

evaluasi hasil belajar peserta didik. Berikut konsep tindakan literasi 

digital pada pembelajaran matematika. 

1) Perencanaan: Menyatukan kegiatan literasi digital ke dalam 

pembelajaran matematika 

Integrasi literasi digital dalam pembelajaran matematika 

membutuhkan perencanaan matang dengan pendekatan POST 

(People, Objecktive, Strategies, Twchnology) untuk memastikan 

subjek, tujuan, strategi, dan teknologi terintegrasi secara 

efeketif. 
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a) People (Subyek) 

Guru perlu memahami kompetensi siswa, termasuk 

kemapuan matematika dan literasi digital, melalui 

pengamatan atau penilaian awal. Dengan itu, guru dapat 

merancang rencana penbelajaran yang sesuai untuk 

kebutuhan siswa secara efektif. 

b) Objective (Tujuan) 

Dalam hal ini, penting untuk mengidentifikasi 

kemampuan literasi digital yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran. guru berharap siswa dapat menerapkannya 

bukan hanya sekeadar tahu setelah proses pembelajaran 

berakhir. Dalam menyusun tujuan yang bermakna, guru 

harus mempertimbangkan materi yang dibutuhkan oleh 

siswa untuk mencapai tujuan tersebut, seperti aljabar, 

geometri, atau statistika. Maka dari itu, kemampuan siswa 

yang diterapkan antara lain kemampuan berpikir kritis, logis, 

analisis, dan kreatif. Ketika kemampuan tersebut 

dikolaborasikan dengan teknologi digital, maka hal tersebut 

dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika dengan 

literasi digital. 

c) Strategies (Strategi) 

Dalam hal ini, penting untuk mengidentifikasi 

kegiatan belajar yang dapat membimbing siswa dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran. strategi disusun untuk 

membangun menuju pencapaian belajar siswa berdasarkan 

tujuan pembelajaran. sebagai contoh, mendemonstrasikan 

penggunaan teknologi merupakan salah satu strategi yang 

penting, meskipun pembelajaran dianjurkan agar siswa 

menemukannya sendiri. hal tersebut efektif untuk 

pembelajaran yang menjadikan guru sebagai fasilitator. 

d) Technology (Teknologi) 

Dalam konteks literasi digital, penting untuk 

mempertimbangkan teknologi yang dapat diterapkan oleh 

siswa dalam mendukung pembelajaran sehari-hari. Sebagai 

contoh, menggunakan aplikasi pada smartphone untuk 

mencari informasi terkait materi pelajaran, membuat 

diagram atau grafik untuk memvisualisasikan data, atau 

mengirim dokumen melalui e-mail merupakan keterampilan 

dasar yang relevan. Oleh karena itu, literasi digital berperan 

penting dalam membantu siswa mengakses sumber belajar, 

memecahkan masalah, dan mengoptimalkan hasil 

pembelajaran. 

2) Proses Pembelajaran: Pembelajaran matematika multilevel yang 

dibedakan dalam hal ini akan muncul beberapa pertanyaan, 

seperti bagaimana menghadapi kondisi yang kompleks dengan 

siswa beragam tingkatan atau seperti apakah pembelajaran di 
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mana siswa berkemampuan literasi lebih belajar dan siswa 

berkemampuan berliterasi kurang memperoleh perhatian. Pada 

kondisi ini, siswa memiliki kemampuan dengan rentang yang 

beragam. Beberapa siswa memiliki kemampuan pemahaman 

matematika yang kuat, tetapi memiliki kesulitan dalam 

berteknologi. Di lain pihak, ada beberapa yang memiliki 

pemahaman matematika yang lemah, tetapi mahir dalam 

berteknologi. 

Cara yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut salah satunya adalah menyediakan pembelajaran 

berpusat pada siswa dengan model yang sesuai. Kegiatan 

tersebut membantu siswa untuk saling membimbing dan 

mengajarkan. Beberapa pembelajaran yang dapat diterapkan 

antara lain pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran 

kontekstual. Guru harus menentukan model pembelajaran agar 

siswa memahami pembelajaran yang akan mereka lakukan, 

sehingga kegiatan literasi digital dapat diterapkan pada setiap 

proses pembelajaran.  

3) Penilaian: Evaluasi hasil belajar matematika peserta didik 

Pada proses ini, guru dapat mengetahui apakah kegiatan 

literasi digital pada pembelajaran berjalan efektif dan apakah 

siswa memperoleh pengalaman belajar atau tidak. Pada proses 
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evaluasi kegiatan literasi digital pada pembelajaran, tidak 

terdapat proses penilaian secara rinci terhadap literasi digital, 

seperti penilaian holistik dan analitik. Hal tersebut disebabkan 

karena kegiatan literasi digital pada pembelajaran matematika 

berkaitan tentang cara siswa dalam mengoperasikan perangkat 

digital, mengakses beragam informasi secara online, dan 

berpikir kritis dalam memilih informasi mengenai materi 

matematika. Maka dari itu, dalam proses evaluasi kegiatan 

literasi digital dapat dilakukan dengan pemberian tugas proyek, 

seperti mengakses berbagai sumber informasi dan video 

pembelajaran. 

4. Model Problem Based Learning Berbasis Literasi Digital 

Model Problem Based Learning berbasis literasi digital dalam 

langkah-langkahnya menggunakan tahapan dari model Problem Based 

Learning, namun yang membedakan adalah aktivitas pembelajaran 

akan disertai dengan menggunakan alat digital. Berikut adalah langkah-

langkah Problem Based Learning berbasis literasi digital yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah Model Problem Based Learning 

yang dijelaskan dalam bentuk tabel. 

Tabel 2.2 Sintaks Problem Based Learning(Ariyana et al., 2018) yang 

diintegrasikan dengan literasi digital.  

Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 
 

Guru 

menyampaikan 

masalah yang 

akan 

Kelompok mengamati 

dan memahami yang 

disampaikan guru atau 

yang diperoleh dari PPT 
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Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

dipecahkan 

secara 

kelompok 

Melalui PPT. 

Masalah yang 

diangkat 

hendaknya 

kontekstual. 

Masalah bisa 

ditemukan 

sendiri melalui 

literasi digital. 

Interaktif yang 

ditampilkan. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar. 

Guru membagi 

kelompok dan 

memastikan 

setiap anggota 

memahami 

tugas masing-

masing. 

Peserta didik membuka 

link pembelajaran yang 

telah disediakan oleh 

guru. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru 

memberikan 

link Quiziz 

yang akan 

dipecahkan 

untuk setiap 

kelompok  

Guru 

memantau 

keterlibatan 

peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran. 

Peserta didik melakukan 

investigasi dengan 

memanfaatkan link yang 

sudah disediakan untuk 

bahan diskusi. 

 

Mengembang kan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru 

memantau 

diskusi dan 

membimbing 

pembuatan 

laporan 

sehingga karya 

setiap 

kelompok siap 

Kelompok menyusun 

hasil kerja melalui 

portofolio yang akan 

difoto dan 

dipresentasikan melalui 

proyektor.  

Kelompok lain akan 

memberikan masukan. 
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Langkah kerja Aktivitas 

Guru 

Aktivitas Siswa 

untuk 

dipresentasikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru 

membimbing 

presentasi dan 

mendorong 

kelompok. 

Guru 

memberikan 

kembali link 

quiziz untuk 

tugas individu 

peserta didik. 

Guru 

memberikan 

penghargaan 

serta masukan 

kepada 

kelompok lain. 

Guru bersama 

peserta didik 

menyimpulkan 

materi. 

Kegiatan dilanjutkan 

dengan merangkum/ 

membuat kesimpulan 

sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari Guru 

dan kelompok lain. 

Peserta didik 

mengerjakan quiziz yang 

dibagikan oleh guru. 

 

 

5. Hasil Belajar Siswa 

a.  Pengertian Hasil belajar 

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui pencapaian 

hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Slamate dalam 

Nuryani (2018) mengemukakan bahwa hasil belajar merujuk pada 

keterampilan atau kemampuan yang diperoleh seseorang setelah 

menjalani proses pembelajaran  Sementara itu, Nasution dalam 

Motoh, Hamna, and Kristina (2022) menjelaskan bahwa hasil 

belajar mencakup perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya 
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dalam bentuk  pengetahuan, tetapi juga dalam pengembangan 

keterampilan dan apresiasi terhadap sendiri.  

Berdasarkan pendapat para ahli, maka hasil belajar 

merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang 

mencerminkan perubahan pada individu yang belajar.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Nuryani (2018), hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang optimal 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Menurut Nabillah and Abadi (2019), rendahnya hasil belajar 

matematika siswa juga disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kesulitan memahami konsep matematika dan rendahnya motivasi 

belajar akibat kebiasaan belajar yang kurang efektif. Selain itu, 

rendahnya hasil belajar juga dipengaruhi oleh kurangnya keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran karena pembelajaran yang masih 

berpusat pada siswa.  

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni dalam Nabillah 

& Abadi (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi hasil 

belajar, yaitu: 
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1) Faktor Internal 

a) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kondisi fisik individu yang dapat 

memengaruhi proses belajar. 

b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis meliputi aspek-aspek psikologis yang 

berpengaruh pada pembelajaran, seperti tingkat kecerdasan, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat seseorang. 

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial mencakup interaksi yang terjadi di 

lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. 

c) Lingkungan non-sosial 

Lingkungan non-sosial meliputi faktor-faktor seperti kondisi 

alam, ketersediaan perangkat pembelajaran, serta materi 

pelajaran yang digunakan. 

c. Ranah Belajar 

Menurut Ulfah & Opan Arifudin (2021), pemahaman 

individu tercermin dari hasil belajar yang memuaskan, ditandai 

dengan perubahan nilai yang lebih baik dan keaktifan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan teori Taksonomi 

Bloom dalam hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 

ranah kategori antara lain kognitif, afektif, dan psikomotor 
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(Andryannisa, et al, 2023). Bloom membagi hasil belajar menjadi 

tiga ranah yaitu: 1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual, 2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, dan 3) Ranah 

psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan 

bertindak (Ulfah & Opan Arifudin dalam Arifudin, 2020). Hasil 

belajar kognitif lebih dominan dibandingkan afektif dan psikomotor 

karena hasilnya lebih mudah terlihat secara langsung (Andryannisa, 

et al, 2023). 

Menurut Bloom dalam Andryannisa, et al (2023) tujuan 

pembelajaran pada ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

berpikir dan penalaran. Ranah ini dibagi menjadi enam tingkatan 

yang secara umum dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 

tingkat dasar dan kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar dan 

kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar meliputi ingatan 

(recall), pemahaman (comprehension), dan penerapan (application), 

sementara kognitif tingkat tinggi mencakup analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Setiap tahapan ini 

secara bertahap dapat diidentifikasi dengan simbol C1, C2, C3, C4, 

C5, dan C6.  

d. Teknik Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Purba & Naibaho, (2023), teknik penilaian adalah 

metode yang digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Dalam penilaian kompetensi 
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pengetahuan, guru dapat menggunakan tiga metode utama: (1) tes 

tertulis, seperti pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, sebab-

akibat, atau isian; (2) tes lisan, dengan menyajikan pertanyaan 

langsung kepada siswa; dan (3) penugasan, yang dapat dilakukan 

secara individu atau kelompok (Muhammad Anggana Galih Pratama 

et al., 2023). 

Sudjana dalam Purba and Naibaho (2023) tes uraian adalah jenis 

pertanyaan yang mengharuskan siswa menjawab dengan cara 

menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, atau 

memberikan alasan menggunakan kata-kata dan bahasa mereka 

sendiri sesuai dengan tuntutan pertanyaan.. Berdasarkan sistem 

penskorannya, tes tertulis bentuk uraian dibagi menjadi dua jenis: tes 

uraian objektif dan non-objektif. Menurut Kusaeri dalam Muttaqin 

and Kusaeri (2017) Tes uraian objektif memiliki penskoran yang 

dapat dilakukan secara objektif karena jawaban yang diharapkan 

berpedoman pada konsep atau pengertian tertentu. Sebaliknya, tes 

uraian non-objektif menuntut jawaban berdasarkan pendapat atau 

interpretasi peserta tes, sehingga penskorannya cenderung sulit 

dilakukan secara objektif dan biasanya dinyatakan dalam bentuk 

rentang nilai. 
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6. Perkalian dan Pembagian Pecahan 

a. Pengertian pecahan 

Sukiyanto et al (2021) Pecahan, yang dalam bahasa Inggris 

disebut fraction, berasal dari kata Latin fractio, yang merupakan 

bentuk kata benda dari franger, yang berarti memecah. Oleh karena 

itu, istilah bilangan pecahan sering digunakan sebagai sinonim dari 

pecahan. Kata "pecahan" merujuk pada bagian dari keseluruhan 

yang memiliki ukuran sama, berasal dari bahasa Latin fractio, yang 

bermakna memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Secara 

umum, pecahan terdiri atas dua bagian utama, yaitu pembilang dan 

penyebut, yang penulisannya dipisahkan oleh garis lurus, bukan 

garis miring (/). Istilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk 

suatu bilangan yang ditulis dalam 
𝑎

𝑏
 dan angka 

𝑎

𝑏
 dimana a, b 

merupakan bilangan bulat. b bukan merupakan bilangan faktor a, 

dan b ≠ 0, Contoh  
1

2
 , 

2

3
 , dan seterusnya. Penting untuk 

memperhatikan penggunaan simbol pecahan sebagai bilangan atau 

angka. Sebagai contoh, jika dinyatakan bahwa bagian atas suatu 

pecahan disebut pembilang dan bagian bawah disebut penyebut, 

maka pecahan tersebut dipahami sebagai sebuah simbol atau angka. 

Namun, jika dinyatakan, “jumlah 13 dan 12,” maka pecahan tersebut 

dimaksudkan sebagai suatu bilangan. 
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b. Perkalian pecahan 

Menurut Sukiyanto et al (2021) Perkalian pecahan 

merupakan salah satu operasi dasar dalam matematika yang sering 

diajarkan di tingkat sekolah dasar. Proses ini melibatkan mengalikan 

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. 

a) perkalian pecahan dengan pecahan 

Untuk melakukan perkalian pada pecahan, kalikanlah pembilang 

dengan pembilang serta penyebut dengan penyebut. 

Contoh: 

4

3
 × 

8

6
 =

32

30
 = 1 

2

30
 = 1 

1

15
 

 

Jadi, 
4

3
 × 

8

6
 = 1 

1

15
 

c. Pembagian Pecahan 

Menurut (Aras, 2020) banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami operasi pembagian bilangan pecahan. Hal ini 

disebabkan oleh kerumitan bilangan pecahan itu sendiri, yang 

membuat operasi pembagiannya menjadi lebih sulit dipahami. 

Padahal, pada dasarnya konsep operasi pembagian pada bilangan 

pecahan tidak jauh berbeda dengan pembagian pada bilangan cacah 

maupun bilangan bulat, yaitu a : b = ….  pada hakikatnya bertujuan 

untuk mencari bilangan c sedemikian sehingga b × c = a. 

Adapun jenis pembagian sebagai berikut (Sukiyanto et al, 2021) : 
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a) Pembagian pecahan dengan pecahan  

1. Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan 

pecahan dengan penyebut sama  

Misalnya, Jika 
𝑎

𝑐
dan 

𝑏

𝑐
 adalah bilangan pecahan, dengan 

b ≠ 0 maka 

𝑎

𝑐
 ÷ 

𝑏

𝑐
 = 

𝑎

𝑏
 

2. Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan 

pecahan dengan penyebut berbeda.  

Untuk membagi bilangan pecahan dengan bilangan 

pecahan, kita dapat mengubah kedua bilangan pecahan 

tersebut dengan bilangan pecahan, kita depat mengubah 

kedua bilangan pecahan tersebut menjadi pecahan senilai 

dengan penyebut sama. 

Jika 
𝑎

𝑏
 dan 

𝑐

𝑑
 adalah bilangan pecahan, dengan c ≠ 0 maka 

𝑎

𝑏
  ÷ 

𝑐

𝑑
 = 

𝑎 𝑥 𝑑

𝑏 𝑥 𝑑
 ÷ 

𝑏 𝑥 𝑐

𝑏 𝑥 𝑑
 = 

𝑎 𝑥 𝑑

𝑏 𝑥 𝑐 
 

 

B. Kerangka pikir 

Matematika sering kali dinilai sebagai mata pelajaran yang sulit. 

Pada SD Inpres BTN IKIP I, siswa kelas v mengalami kesulitan memahami 

materi perkalian dan pembagian pecahan dan Proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher-centered) menyebabkan siswa menjadi 

pasif. Masalah ini sering kali membuat siswa merasa bahwa matematika 
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adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Akibatnya, hasil belajar 

siswa pada materi ini masih rendah dan belum mencapai standar yang 

diharapkan.  

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong siswa untuk aktif 

belajar melalui pemecahan masalah nyata dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. Namun, penerapan Model 

Problem Based Learning akan lebih efektif jika didukung dengan literasi 

digital, yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses informasi 

dari sumber digital secara mandiri dan Mengembangkan keterampilan 

digital yang relevan dengan abad ke-21. 

Mengintegrasikan Model Problem Based Learning dengan literasi 

digital memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara mandiri 

melalui sumber digital. Penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya 

perkalian dan pembagian pecahan, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan literasi digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan 



 

 

34 
 

pembagian pecahan pada siswa kelas V. Untuk memperoleh data yang valid, 

akan dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

pembelajaran dimulai dan posttest untuk mengukur hasil belajar setelah 

intervensi pembelajaran diterapkan. 
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                 Gambar 2.1 bagan kerangka pikir. 

 

    

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING BERBASIS LITERASI 

DIGITAL TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA KELAS V SD INPRES BTIN IKIP I 

MODEL PROBLM BASED 

LEARNING BERBASI LITERASI 

DIGITAL 

1. Siswa memahami materi 

dengan baik. 

2. Siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING 

MEMPENGARUHI HASIL 

BELAJAR 

HASIL BELAJAR YANG BELUM 

MEMENUHI NILAI KKM 

HASIL BELAJAR 
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C. Implementasi Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis 

Literasi Digitial pada pembelajaran perkalian dan pembagian 

Menurut Haji dalam Aulia (2022). implementasi adalah proses 

menerapkan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata 

sehingga menghasilkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan, maupun nilai dan sikap. Sebagai bagian penting dari 

keseluruhan proses kebijakan, implementasi bertujuan untuk mencapai 

sasaran tertentu dengan menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai 

serta dalam jangka waktu tertentu. Secara garis besar, implementasi 

kebijakan merupakan usaha untuk merealisasikan tujuan yang telah 

ditetapkan melalui pelaksanaan program-program terkait agar kebijakan 

tersebut dapat dilaksanakan secara efektif. 

Berikut adalah implementasi penerapan model problem-based 

learning berbasis literasi digital. 

Tabel 2.3 Implementasi Penerapan Model Problem-Based Learning 

Berbasis Literasi Digital. 

Langkah kerja Aktivitas 

Orientasi pada masalah • Guru memulai pembelajaran 

dengan memberikan 

permasalahan nyata yang 

melibatkan perkalian dan 

pembagian pecahan. Misalnya: 

"Santi membaca 2/3 buku 

dalam 1 hari. Jika ia membaca 

selama 3/5 hari, 

berapa bagian buku yang sudah 

dibaca Santi?" 

Sebuah pita panjangnya 3/4 

meter. Pita itu akan dipotong 

menjadi bagian-bagian yang 

masing-masing panjangnya 1/8 
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Langkah kerja Aktivitas 

meter. 

Berapa banyak potongan pita 

yang bisa dibuat? 

• Guru menyajikan masalah 

tersebut melalui PPT interaktif 

yang menggambarkan konteks 

masalah. 

 

Mengorganisasi Peserta Didik untuk 

Belajar 

Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil dan memastikan 

mereka memahami langkah-langkah 

penggunaan alat digital, Setiap 

kelompok akan dipandu untuk 

membuka link melalui perangkat 

digital yang telah disiapkan.  

Membimbing penyeledikan dan 

menyajikan hasil karya 
• Peserta didik melakukan 

investigasi dengan 

memanfaatkan literasi digital. 

Contoh aktivitas: membuka 

link video penjelasan di internet 

yang membahas strategi 

menyelesaikan masalah 

mengenai perkalian dan 

pembagian pecahan. 

• Guru memantau aktivitas untuk 

memastikan mereka fokus pada 

tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan link Quiziz 

yang berisikan masalah yang 

akan dipecahkan untuk setiap 

kelompok. 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

• Setiap kelompok menyusun 

laporan hasil kerja melalui 

kertas portofolio yang akan 

difoto dan ditampilkan melalui 

proyektor. 

• Hasil kerja dipresentasikan di 

depan kelas menggunakan 

proyektor.  
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D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Peneliti Aliyah and Sapitri (2024) dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Digital siswa MTS Darul Ihsan Anggana Melalui 

Pendekatan Problem Based Learning” menyatakan bahwa Literasi digital di 

era Revolusi Industri 4.0 sangat penting terutama bagi siswa, Penguasaan 

literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga mencangkup kemampuan berpikir kritis, 

evaluasi informasi, dan kolaborasi. Penerapan Model Problem-Based 

Learning, siswa didorong untuk belajar secara mandiri dan aktif dalam 

memecahkan masalah yang relevan dengan dunia nyata. Model Problem-

Based Learning membantu meningkatkan literasi digital dengan 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan kolaboratif yang penting di dunia digital saat ini. Model 

Problem-Based Learning memperkuat kemampuan siswa dalam 

mengakses, mengelola, dan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi secara efektif.  

Langkah kerja Aktivitas 

• Kelompok lain memberikan 

masukan untuk memperbaiki 

pemahaman. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru bersama siswa mengevaluasi 

solusi yang disajikan. 

Guru membuat kesimpulan bersama 

siswa. 

Guru membagikan link quiziz kepada 

siswa sebagai tugas individu. 
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Peneliti I Gusti, A.T.J dan Gaudensia Namur dengan judul “Peran 

Teknologi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Literasi Digital 

Matematika” Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pada pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis teknologi, dengan 

rincian, yaitu terjadi peningkatan sebesar 7,88% pada siklus 1 dan 19,25% 

pada siklus 2. Dari hasil ini terlihat bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka 

berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini 

yaitu: 

Secara statistik dapat dilihat sebagai berikut: 

𝐻0 : µ₂ = µ₁ vs  𝐻1 : µ₂ > µ₁                              

Keterangan: 

µ₁: Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based 

Learning berbasis literasi digital. 

µ₂: Rata-rata hasil belajar siswa tidak menggunakan Model Problem Based 

Learning berbasis literasi digital. 
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𝐻0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan 

pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES BTN IKIP I. 

𝐻1: Adanya Pengaruh positif yang signifikan dari penerapan Model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar 

perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES BTN IKIP I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

41 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Experimental 

Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil 

eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak 

adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Bentuk. 

(Sugiyono, 2020) 

Jenis penelitian ini dipilih untuk mengetahui Pengaruh Model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar 

perkalian dan pembagian pecahan pada siswa kelas V SD INPRES BTN 

IKIP I. Dipilih karena tidak ada kelas kontrol yang peneliti gunakan 

melainkan hanya menggunakan pretest dan posttest, tetapi peneliti tetap 

menggunakan penelitian kunatitatif dalam mengelola data. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu SD Inpres BTN IKIP 

I Jl. Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassa



 

 

 
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian pada kelas ini adalah siswa kelas V SD 

Inpres BTN IKIP 1 SD Inpres BTN IKIP I Jl. Monumen Emmy Saelan 

III, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassar tahun ajaran 2024/2025, 

dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 dan jumlah siswa perempuan 

sebanyak 6, Sehingga total subjek penelitian sebanyak 17 orang. 

2.  Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non 

probability sampling tipe sampling jenuh. Pada teknik ini, seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 

Pendekatan ini biasanya diterapkan jika ukuran populasi relatif kecil, 

yaitu kurang dari 30 orang, atau ketika penelitian bertujuan menghasilkan 

generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah (Sugiyono, 

2020). Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Inpres 

BTN IKIP I Jl. Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kec Rappocini, 

Kota Makassar yang bertindak sebagai kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran menggunakan Model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital yang berjumlah 17 

siswa yang terdiri jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 dan jumlah siswa 

perempuan sebanyak 6. 

 



 

 

 
 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Tipe One-Group Pretest-

Posttest Design, terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan 

demikian hasil perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberik perlakuan. Desain dapat 

digambarkan seperti berikut: 

 

𝐎𝟏      

 𝐎𝟏 = nilai pretest (sebelum diberi diklat) 

 𝐎𝟐 = nilai posttest (setelah diberi diklat) 

 Pengaruh terhadap hasil belajar = 𝐎𝟐 −  𝐎𝟏 (Sugiyono, 2020) 

 Berdasarkan gambar di atas, rancangan desaian penelitian ini hanya 

menggunakan 1 kelas eksperimen dengan melakukan test sebanyak dua 

kali. Awal kegiatan penelitian, diberikanlah pretest (O1) kemudian 

diberikan treatment (X) selama pembelajaran dengan menerapkan Model 

Problem Based Learning, dan kemudian diakhir peneliti memberikan 

posttest (O2) guna mengetahui perkembangan dan pengaruh treatment 

yang telah diterapkan dalam pembelajaran. 

 Alasan pemilihan desain ini karena ingin melihat hasil belajar di 

kelas tersebut dari sebelum melakukan penelitian dan sesudah melakukan 

penelitian pada siswa kelas V. 

 

𝐎𝟏    X  𝐎𝟐 



 

 

 
 

E. Perlakuan dan Variabel Penelitian  

Perlakuan dan variabel penelitian pada penelitian yaitu: 

1. Perlakuan 

Perlakuan pada penelitian ini adalah penerapan Model Problem Based 

learning berbasis literasi digital. 

2. Variabel  

Variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

 

F. Definisi Operasional Perlakuan dan Variabel 

1. Model Problem Based learning berbasis literasi digital melibatkan siswa 

dalam memecahkan masalah nyata dengan dukungan alat dan sumber 

digital (misalnya video pembelajaran). Literasi digital menjadi bagian 

untuk membantu siswa menganalis informasi guna menyelesikan 

masalah yang diberikan. 

2. Hasil belajar siswa adalah perubahan positif dalam kemampuan siswa 

untuk memahami dan menganalisis materi pelajaran setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa pada 

materi perkalian dan pembagian pecahan diukur melalui perbandingan 

skor tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran 

menggunakam Model Problem Based Learning berbasis litrasi digital. 

 

 



 

 

 
 

G. Prosedur penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian diawali dengan pengamatan atau 

observasi awal di sekolah untuk mendapatkan izin pelaksanaan 

penelitian. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan berbagai perangkat yang 

mendukung penelitian, seperti modul ajar yang sesuai dengan model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital, soal pretest dan posttest 

yang dirancang untuk mengukur hasil belajar pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan, serta kebutuhan lain yang relevan guna memastikan 

kelancaran pelaksanaan penelitian.  

2. Tahap pelaksanaan dan tahap akhir 

Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam enam pertemuan. 

Pada pertemuan pertama, siswa akan diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengukur kemampuan awal mereka terkait materi perkalian dan 

pembagian pecahan. Pertemuan dua, tiga empat dan lima akan 

dilaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital. Namun pada pertemuan dua, tiga 

akan fokus pada materi perkalian pecahan dan pertemuan empat, lima 

akan fokus pada materi pembagian pecahan. Pertemuan keenam akan 

diakhiri dengan tes akhir (postest) untuk mengevaluasi hasil belajar 

setelah intervensi. Tahap akhir penelitian melibatkan pengumpulan dan 

pengolahan data hasil penelitian. Data yang diperoleh akan dianalisis 

untuk menentukan sejauh mana pengaruh model Problem Based 



 

 

 
 

Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada materi 

perkalian dan pembagian pecahan. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian tentang 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap 

hasil belajar siswa. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur variabel 

yang terlibat. 

1. Lembar tes hasil belajar 

Lembar tes hasil belajar adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi 

pembelajaran, seperti perkalian dan pembagian pecahan. Tes ini berupa 

soal uraian yang mencakup berbagai tingkat kesulitan untuk menguji 

pemahaman konsep serta kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Tes  

Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan Model Problem Based Learning 

berbasis literasi digital. 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi adalah alat yang digunakan untuk mencatat 

dan menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Dalam 



 

 

 
 

penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengamati interaksi 

siswa dalam diskusi kelompok dan penggunaan sumber digital 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data menjadi langkah penting dalam 

pelaksanaan penelitian, karena pada tahap ini penelitian memperoleh hasil 

yang valid dan dapat dipercaya.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi tes untuk mengukur kemampuan siswa dan 

dokumentasi untuk mendukung kebenaran data yang diperoleh. 

1.  Tes 

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini berupa lembar kerja dan soal-soal yang dirancang untuk mengukur 

pengetahuan dan kemampuan siswa terkait materi perkalian dan 

pembagian pecahan. Teknik pengumpulan data melalui tes bertujuan 

untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar siswa. Tes yang diberikan 

berupa tes tertulis berbentuk soal uraian sebanyak masing-masing 10 

butir, yang mencangkup pretest dan posttest. 

Pretest diberikan pada awal penelitian untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal siswa terhadap materi perkalian dan pembagian 

pecahan. Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning berbasis literasi digital sebagai bentuk 

perlakuan (treatment). Di akhir proses pembelajaran, posttest diberikan 



 

 

 
 

untuk mengukur sejauh mana penerapan Model Problem Based 

Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa. 

Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa 

dalam penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang 

dirancangkan oleh SD INPRES BTN IKIP I yaitu: 

Tabel 3.1 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Tingkat Penguasaan (%) 
Kategori Hasil Belajar 

0-64 
Sangat Rendah 

65-74 
Rendah 

75-84 
Sedang 

85-94 
Tinggi 

95-100 
Sangat Tinggi 

Sumber: SD Inpres BTN IKIP I 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar. 

Nilai Hasil Belajar Kriteria Ketuntasan Hasil 

Belajar 

75 < × ≤ 100 Tuntas 

0 ≤ × ≤ 75 Tidak Tuntas 

Sumber: SD Inpres BTN IKIP I 

2. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk memantau aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran pada penerapan model Problem Based 

Learning berbasis literasi digital. Melalui teknik ini, peneliti dapat 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai penerapan model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital. 

 

 



 

 

 
 

3. Dokumentasi 

Dalam pelaksanaan dokumentasi peneliti menggunakan 

kumpulan foto-foto yang diambil saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengambilan foto dilakukan oleh rekan sejawat yang 

membantu dalam proses pelaksanaan penelitian. 

 

J. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistika inferensial yang digunakan untuk 

mennguji pengaruh variabel terikat. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

merangkum dan menggambarkan karakterisitik data yang dikumpulkan 

dalam penelitian. Ini merupakan langkah awal yang penting dalam 

analisis data, terutama dalam penelitian kuantitatif, karena membantu 

peneliti memahami dan menyajikan data dengan cara yang lebih 

terstruktur dan mudah dipahami.  

Penyajian data statistik deskriptif dalam bentuk diagram atau tabel. 

Analisis statistik deskriptif terdiri dari nilai mean, median, maksimum, 

minimum, dan standard deviation. Analisis statistik deskriptif memiliki 

tujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data berdasarkan 

pada hasil yang diperoleh dari jawaban responden pada masing-masing 



 

 

 
 

indikator pengukur variabel. Untuk menyederhanakan proses data 

digunakan aplikassi IBM SPSS Statistic Version 30 

2. Analisis Statistika Inferensial  

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Namun, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik atau uji prasyarat, yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas 

a. Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data sampel 

dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas data pretest dan posttest, digunakan untuk 

Shapiro-Wilk sample melalui SPSS versi 30 dengan taraf 

signifikansi 0,05. Sampel yang digunakan dalam uji ini terdiri dari 

20 siswa. 

Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu: 

1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi-variasi 

dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang digunakan 

adalah 0.05 dari data sampel sebanyak 17 orang siswa. Adapun 

kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 



 

 

 
 

1) Jika sig > 0.05 maka data homogen 

2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogen 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan Model Problem Based Learning 

berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan 

pembagian pecahan. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. 

Secara statistik, uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut: 

𝐻0 : µ₂ = µ₁ vs  𝐻1 : µ₂ > µ₁                              

Keterangan: 

µ₁: Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan Model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital. 

µ₂: Rata-rata hasil belajar siswa tidak menggunakan Model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital. 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil 

belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES 

BTN IKIP I. 

𝐻1: Adanya Pengaruh positif yang signifikan dari penerapan Model 

Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil 

belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES 

BTN IKIP I. 



 

 

 
 

  Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria 

yang signifikasi dengan kaidah pengujian signifikan: 

1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Membuat kesimpulan Adanya Pengaruh Model Problem 

Based Learning berbasis literasi digital berpengaruh terhadap hasil 

belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES 

BTN IKIP I.



 

 

53 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan sebelumnya dengan mengajukan hipotesis atau jawaban 

sementara. Lokasi penelitian ini adalah di UPT SD INPRES BTN IKIP I Jl. 

Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassar. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh problem-based 

learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan 

pembagian pecahan pada kelas v di sekolah tersebut.  

1. Hasil Belajar 

Data variabel Hasil Belajar diperoleh melalui analisis tes tetulis 

siswa yaitu pretest dan postest dari mata pelajaran Matematika materi 

perkalian dan pembagian pecahan dengan jumlah responden 17 siswa.  

Setelah murid diberikan pretest dan postest, maka diperoleh data 

berupa nilai-nilai hasil tes murid. Kemudian nilai-nilai tersebut diolah 

dengan menggunakan software SPSS 30, dengan demikian diperoleh 

data statistik deskriptif sebagai berikut
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Tabel 4.1 Data Deskriptif Nilai Pretest Dan Posttest 

Data Hasil Belajar 

Pretest Posttest 

Mean 45.29 86.76 

Median 45 88 

Modus 43 dan 50 83 dan 88 

Skor Ideal 100 100 

Nilai Minimum 33 78 

Nilai Maximum 53 98 

Standar Deviasi 5.987 4.724 

Jumlah siswa 17 17 

Sumber: SPSS 30 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa skor rata rata hasil pretest 

siswa adalah 45.29 dari skor ideal 100, dengan standar deviasi 5.987. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa lebih besar dibandingkan 

dengan standar deviasi, yang mengidikasikan bahwa nilai rata-rata tersebut 

dapat mewakili data keseluruhan dan memiliki sebaran data yang 

bervariasi. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 53 dan skor terendah 

33. Sedangkan skor rata rata hasil posttest siswa adalah 86.76 dari skor ideal 

100. dengan standar deviasi 4.724. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi, yang 

mengidikasikan bahwa nilai rata-rata tersebut dapat mewakili data 

keseluruhan dan memiliki sebaran data yang bervariasi. Skor tertinggi yang 

dicapai siswa adalah 98 dan skor terendah 78.  

Selanjutnya data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi agar 

memperoleh gambaran yang lebih jelas. Adapun distribusi frekuensi 

kriteria hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan, disajikan sebagai 

berikut: 
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                Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik 

Kategori Interval 

Kelas 

Frekuensi (F) Persen (%) 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat Rendah 0-64 17  100   

Rendah 65-74   0 0 

Sedang 75-84  7 0 41 

Tinggi 85-94  9 0 53 

Sangat Tinggi 95-100  1 0 6 

Jumlah 17 17 100 100 

Sumber: Microsoft Excel 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah penggunaan model problem-based learning berbasis literasi digital 

terlihat adanya perubahan terhadap hasil belajar siswa. Pada saat pretest, seluruh 

peserta didik berada dalam kategori hasil belajar yang rendah. Terdapat 17 

(100%) siswa dalam kategori sangat rendah. 

Namun setelah model problem-based learning berbasis literasi digital 

dalam proses pembelajaran, hasil posttest menunjukkan pergeseran distribusi 

yang drastis: yaitu Sebanyak 7 (41%) siswa masuk kategori sedang, sebanyak 9 

(53%) siswa masuk kategori tinggi dan sebanyak 1 (6%) siswa mencapai 

kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya perubahan hasil 

belajar setelah penggunaan model problem-based learning berbasis literasi 

digital.  

Selanjutnya nilai skor hasil belajar (posttest) siswa kelas V SD Inpres 

BTN IKIP I di kategorikan berdasarkan tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres BTN 

IKIP I 

Nilai Hasil 

Belajar 

Kriteria 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

Frekuensi Persentase 

(%) 

75≤ × ≤ 100 Tuntas 17 100 

0 ≤ × < 75 Tidak Tuntas 0 0 



56 

 

 
 

Nilai Hasil 

Belajar 

Kriteria 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Jumlah 17 100 

Pada tabel 4.3 Menunjukkan bahwa seluruh siswa termasuk dalam 

kategori tuntas sebanyak 17 siswa (100%). Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa SD Inpres BTN IKIP I terdapat pengaruh setelah diterapkan model 

problem-based learning berbasis literasi digital. 

1. Hasil Uji pra syarat analisis 

a. Normalitas  

Normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitas 

diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi: Hasil 

Belajar Siswa. Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis 

shapiro-wilk dan untuk perhitungannya menggunakan program SPSS 30 

for Windows. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 

normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini. 

                      Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig 

Posttest .901 17 .070 

Pretest .913 17 .114 

Sumber: SPSS 30 

 

Pada tabel 4.4 Test of Normality pada Shapiro-Wilk di atas, nilai 

signifikansi untuk data pretest adalah 0,070 > 0.05, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data tersebut normal. Sementara itu, data posttest 

adalah 0,114 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi-

variasi dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang 

digunakan adalah 0.05 dari data sampel sebanyak 17 orang siswa. 

Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil homogenitas untuk masing-masing 

variabel penelitian disajikan berikut ini. 

                Tabel 4.5 Uji Homogenitas 

 Levene 

Statictic 

df 1 df 2 Sig 

Based on 

Mean 

3.118 5 9 .066 

 

Pada Tabel 4.5 terdapat nilai signifikansi 0.066 > 0,05. Data dikatakan 

homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf 

signifikansi α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

homogen. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan ke tahap uji 

hipotesis. 

c. Uji Hipotesis 

1) Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 
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   Tabel 4.6 Hasil uji signifikansi Paired Samples t-Test 

 Paired Differences   Signif

icanc

e 

 

  

Mean Std. Devition 

Std. Error Mean 

Lower 

Upper t df One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

-

41.47

1 

3.41

2 

.82

7 

-43.225 -39.716 -50.118 16 <.001 <.001 

 

Sumber: SPSS 30 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil analisis menggunakan Paired Samples t-Test 

terhadap skor pretest dan posttest hasil belajar siswa, diperoleh nilai mean 

difference sebesar -41.471 dengan standar deviasi sebesar 3.412 dan standar 

error mean sebesar 0.827. Nilai t hitung yang dihasilkan adalah -50.118 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 16. Hasil uji signifikansi menunjukkan 

bahwa nilai sig. (2- Tailed) = 0.001 < 0.05, yang berarti lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi 0,05. Ini memperkuat bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa jika nilai signifikansi t < 0,05 maka 𝐻0ditolak dan 

𝐻1diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan untuk 

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres BTN IKIP I. Sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 17 siswa kelas V yang diberi perlakuan. 

Perlaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem-based learning 

berbasis literasi digital yang dapat dikatakan efektif dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam proses pembelajaran, 
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siswa menjadi lebih aktif dan semangat dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. Selain itu, siswa merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena mereka diberi kesempatan untuk memahami materi 

secara mandiri dan saling membantu satu sama lain dalam memberikan 

pemahaman materi kepada sesama teman mereka. 

Tahap awal sebelum diberi perlakuan dilakukan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dan tahap akhir setelah diberi perlakuan 

dilakukan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.  Jika terjadi 

perbedaan antara pre-test dan post-test, perbedaan itu semata-mata karena 

perlakuannya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model problem-based learning berbasis literasi digital memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres BTN 

IKIP I. Dilihat dari hasil penelitian terjadi peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan model problem-based learning berbasis literasi digital. 

Rata-rata nilai pretest yang awalnya 45.29 meningkat secara drastis menjadi 

86.76 pada post-test. Distribusi hasil belajar menunjukkan bahwa sebelum 

perlakuan semua siswa yaitu 17 siswa (100%) masih berada dalam kategori 

hasil belajar sangat rendah, sementara setelah penerapan model problem-

based learning berbasis literasi digital, sebanyak 1 siswa (6%) mencapai 

kategori “Sangat Tinggi”, sebanyak 9 siswa (53%) berada pada kategori 

“Tinggi” dan sebanyak 7 siswa (41%) berada pada kategori “sedang”.  

Penelitian ini membuktikan bahwa ada perbedaan antara sebelum 

diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Hal ini menujukkan bahwa 
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adanya pengaruh model problem-based learning berbasis literasi digital 

terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan temuan (Aliyah & Sapitri, 

2024) tentang “ Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital Siswa MTS 

Darul Ihsan Anggana Melalui Pendekatan Problem Penerapan Model 

Problem-Based Learning” yang menyatakan bahwa Model Problem-Based 

Learning memperkuat kemampuan siswa dalam mengakses, mengelola, dan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif. Langkah-

langkah Model Problem-Based Learning yang meliputi identifikasi 

masalah, analisis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi, mempersiapkan 

siswa dalam menghadapi tantangan literasi digital di masa depan. Sehingga, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Problem-Based 

Learning di MTs Darul Ihsan Anggana dapat secara signifikan 

meningkatkan literasi digital siswa, yang merupakan keterampilan penting 

untuk adaptasi dan kontribusi di era teknologi modern. 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, melalui Paired Samples t-

Test untuk hasil belajar, menunjukkan hasil uji signifikansi nilai sig. (2- Tailed) 

= 0.001 < 0.05, yang berarti lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. Ini 

memperkuat bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh 

signifikan terhadap penerapan model problem-based learning berbasis 

literasi digital terhadap hasil belajar yang diterima secara statistik. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I 

Gusti, A.T.J dan Gaudensia Namur dengan judul “Peran Teknologi 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Literasi Digital Matematika” Hasil 
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penelitian ini menunjukkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan, bahwa terjadi peningkatan pada pembelajaran dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi, dengan rincian, yaitu terjadi peningkatan 

sebesar 7,88% pada siklus 1 dan 19,25% pada siklus 2. Dari hasil ini terlihat 

bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem-based 

learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan 

pembagian pecahan terhadap siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I memiliki 

pengaruh yang signifikan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model problem-based learning berbasis literasi digital 

terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan terhadap siswa kelas 

V SD Inpres BTN IKIP I memiliki pengaruh yang signifikan.  Hasil uji 

signifikansi menunjukkan bahwa nilai sig. (2- Tailed) = 0.001 < 0.05, yang berarti 

lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi t < 

0,05 maka 𝐻0ditolak dan 𝐻1diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan 

terhadap kelas V SD Inpres BTN IKIP I. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru disarankan untuk menerapkan model problem based learning berbasis 

literasi digital agar siswa berperan aktif selama proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian menggunakan 

model problem based learning berbasis literasi digital diharapkan dapat 

menggunakan desain penelitian lain yang melibatkan kelompok kontrol dan 

sampel yang lebih luas agar hasilnya dapat digeneralisasikan.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
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Pertemuan 1 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA 

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I 

Tahun                             : 2025 

2. Jenjang Sekolah : SD 

3. Kelas/Semester : 5/2 

4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Fase : C 

Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis, 

berhitung dan mempresentasikan. 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui sehari-

hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik. 

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

• Kognitif: 

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang 

ditayangkan pada video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk 

pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran. 

• Avektif: 

(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-

macam bentuk pecahan. 

(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan 

merangkai soal cerita tentang pecahan. 

• Psikomotorik: 

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada 

dalam video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang 

pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep Utama 
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Bilangan Pecahan 

 
KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat 

matematika tentang pecahan 

4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang 

pecahan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

- Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

- Bernalar Kritis 

- Kreatif 

- Gotong-royong 

- Mandiri 

SARANA DAN PRASARANA 

  

LCD Proyektor, Laptop, HP 

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan 

Quiziz 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler/Umum 

MODEL PEMBELAJARAN 

- Problem Based Learning (PBL) 

METODE PEMBELAJARAN 

- Penjelasan konsep dengan metode ceramah 

- Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video 

pembelajaran 

- Menguatkan pemahaman siswa dengan teknik penugasan menggunakan 

quiziz 

MODA PEMBELAJARAN 

Luring 

KOMPONEN INTI 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah Pembelajaran: 
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1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika 

tentang pecahan 

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 

1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu miliki? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal: 10 menit  

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.  

4. Guru memulai dengan pertanyaan pemantik “Jika kamu memiliki 2/3 dari 

sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 1/2 dari bagian itu, berapa 

banyak cokelat yang kamu dapatkan?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Siswa diajak 

bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “ Pecahan”  untuk mengingatkan 

kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk memperkenalkan materi yang 

akan di pelajari hari ini. 

Kegiatan inti : 70 menit  

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 
a. Guru menyajikan materi dan masalah kontekstual melalui PPT yang 

akan ditayangkan di depan kelas dengan link berikut 
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxM
PfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=des
ignshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton. 

2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar 
a. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
b. Guru membagikan link  

you tube: 
https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM, 

https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9 
Quiziz: https://quizizz.com/join?gc=982459 

3. Membimbing penyeledikan dan menyajikan hasil karya  
a. Guru mengarahkan siswa untuk menonton video YouTube dan 

menjawab latihan di quiziz 
b. Guru berkeliling untuk mem antau p ekerjaan siswa. 
c. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menampilkan video 
d. Guru menyuruh siswa untuk memahami baik-baik video yang 

https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9
https://quizizz.com/join?gc=982459
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ditayangkan 
e. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan quiziz secara 

kelompok. 
f. Guru mengarahkan siswa untuk bersiap dalam melakukan presentasi 

pada hasil kelompok pada pertemuan berikutnya. 

Kegiatan Akhir : 10 menit  

1. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan mengenai materi. 

2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam 

REFLEKSI PENDIDIK 

Manajemen Kelas : 

❖ Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran? 

❖ Apakah jam pembelajaran cukup? 
❖ Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar? 

❖ Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi? 

❖ Adakah kendala dalam pembelajaran? 

❖ Apa strategi yang tepat untuk mengatasi k e t i k a a d a kendala ? 

Ketercapaian kompetensi : 

❖ Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi? 

❖ Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik? 

❖ Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang muncul 
selama proses pembelajaran? 

 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

 

NAMA SISWA : ………… 

Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini! 

Pertanyaan 

 

Iya Tidak 

1. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran hari ini? 

  

2. Apa kamu senang belajar hari ini?   

3. Apa kamu merasa kesulitan dalam 

memahami materi pada link video ? 

  

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Bahan ajar berupa PPT 

2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang 

“Permasalahan Jenis 

Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari – hari “. 

3. LKPD yang berupa link quiziz. 

4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal) 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 
Buku Guru 

Referensi lain 
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BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Siswa Referensi lain 

 

 

   Makassar, 05 Mei 2025 

        Mengetahui, 

Mahasiswa  Guru Kelas V 

   

 

Nur Maghfira Kasy Azzahra 

     NIM. 105401123421 

 Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd 

       NIP. 19780204201402001 
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Pertemuan 2 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

5. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA 

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I 

Tahun                             : 2025 

6. Jenjang Sekolah : SD 

7. Kelas/Semester : 5/2 

8. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Fase : C 

Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis, 

berhitung dan mempresentasikan. 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui 

sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik. 

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

• Kognitif: 

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang 

ditayangkan pada video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk 

pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran. 

• Avektif: 

(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-

macam bentuk pecahan. 

(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan 

merangkai soal cerita tentang pecahan. 

• Psikomotorik: 

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada 

dalam video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang 

pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Konsep Utama: 

              Bilangan Pecahan 

KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat 

matematika tentang pecahan 

4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang 

pecahan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

- Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

- Bernalar Kritis 

- Kreatif 

- Gotong-royong 

- Mandiri 

SARANA DAN PRASARANA 

  

LCD Proyektor, Laptop, HP 

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan 

Quiziz 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler/Umum 

MODEL PEMBELAJARAN 

- Problem Based Learning (PBL) 

METODE PEMBELAJARAN 

- Penjelasan konsep dengan metode ceramah 

- Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video 

pembelajaran 

Menguatkan pemahaman siswa dengan teknik penugasan menggunakan quiziz 

MODA PEMBELAJARAN 

Luring 

KOMPONEN INTI 
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PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah Pembelajaran: 

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika 

tentang pecahan 

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 

1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu miliki? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal: 10 menit  

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.  
5. Siswa diajak bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “ Pecahan”  

untuk mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk 

memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini. 

6. Guru menanyakan mengenai pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya. 

Kegiatan inti : 70 menit  

1. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

a. Guru mengarahkan setiap kelompok menyusun laporan hasil kerja 

melalui kertas portofolio yang akan difoto dan ditampilkan melalui 

proyektor. 

b. Hasil kerja dipresentasikan di depan kelas menggunakan proyektor. 

2. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

a. Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok  untuk tampil 

b. Guru mengarahkan kelompok lain memberikan masukan untuk 

kelompok yang tampil 

c. Guru memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok yang 

tampil 

d. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi. 

e. Guru memberikan link quiziz https://wayground.com/join?gc=42350620 

kepada peserta didik untuk tugas individu 

Kegiatan Akhir : 10 menit 

1. Guru memberikan apresiasi dan kata motivasi kepada peserta didik. 

2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam 

REFLEKSI PENDIDIK 

https://wayground.com/join?gc=42350620
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Manajemen Kelas : 

❖ Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran? 

❖ Apakah jam pembelajaran cukup? 

❖ Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar? 
❖ Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi? 

❖ Adakah kendala dalam pembelajaran? 

❖ Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ? 

Ketercapaian kompetensi : 

❖ Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi? 

❖ Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik? 

❖ Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang muncul 
selama proses pembelajaran? 

 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

 

NAMA SISWA : ………… 

Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini! 

Pertanyaan 

 

Iya Tidak 

1. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran hari ini? 

  

2. Apa kamu senang belajar hari ini?   

3. Apa kamu merasa kesulitan dalam 

memahami materi pada link video 

? 

  

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

5. Bahan ajar berupa PPT 

6. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang 

“Permasalahan Jenis 

Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari – hari “. 

7. LKPD yang berupa link quiziz. 

8. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal) 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 
Buku Guru 

Referensi lain 
BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Siswa Referensi lain 
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Makassar, 05 Mei 2025 

        Mengetahui, 

Mahasiswa  Guru Kelas V 

   

 

Nur Maghfira Kasy Azzahra 

     NIM. 105401123421 

 Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd 

       NIP. 19780204201402001 
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Pertemuan 3 

 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA 

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I 

Tahun                             : 2025 

2. Jenjang Sekolah : SD 

3. Kelas/Semester : 5/2 

4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Fase : C 

Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis, 

berhitung dan mempresentasikan. 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui 

sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik. 

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

• Kognitif: 

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang 

ditayangkan pada video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk 

pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran. 

• Avektif: 

(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-

macam bentuk pecahan. 

(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan 

merangkai soal cerita tentang pecahan. 

• Psikomotorik: 

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada 

dalam video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang 

pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Konsep Utama: 

Bilangan Pecahan 

 
KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat 

matematika tentang pecahan 

4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang 

pecahan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

- Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

- Bernalar Kritis 

- Kreatif 

- Gotong-royong 

- Mandiri 

SARANA DAN PRASARANA 

  

LCD Proyektor, Laptop, HP 

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan 

Quiziz 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler/Umum 

MODEL PEMBELAJARAN 

- Problem Based Learning (PBL) 

METODE PEMBELAJARAN 

- Penjelasan konsep dengan metode ceramah 

- Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video 

pembelajaran 

Menguatkan pemahaman siswa dengan teknik penugasan menggunakan quiziz 

MODA PEMBELAJARAN 

Luring 

KOMPONEN INTI 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
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Setelah Pembelajaran: 

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika 

tentang pecahan 

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 

1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu dapatkan? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal: 10 Menit  

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.  

4. Guru memulai dengan pertanyaan pemantik “Pernahkah kalian berbagi pizza 

dengan teman? Bagaimana cara membaginya supaya adil?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.  

7. Guru mengajak siswa bernyanyi dengan lagu “Pecahan”  untuk 

mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk 

memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini. 

Kegiatan inti : 70 Menit 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 

a. Guru menyajikan materi dan masalah kontekstual melalui PPT yang 

akan ditayangkan di depan kelas pada link berikut: 

https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxM

PfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=de

signshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton. 

2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar 

a. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 

b. Guru membagikan link  

you tube: https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR, 

https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn 

Quiziz: https://quizizz.com/join?gc=394212 

3. Membimbing penyeledikan dan menyajikan hasil karya  

a. Guru mengarahkan siswa untuk menonton video YouTube dan 

https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR
https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn
https://quizizz.com/join?gc=394212
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menjawab latihan di quiziz 
b. Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa. 
c. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menampilkan 

video 
d. Guru menyuruh siswa untuk memahami baik-baik video yang 

ditayangkan 
e. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan quiziz secara kelompok 
f. Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan tugas kelompok. 
g. Guru mengarahkan siswa untuk bersiap dalam melakukan presentasi 

pada pertemuan berikutnya. 

Kegiatan Akhir : 10 Menit 

1. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan mengenai materi. 

2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam 

REFLEKSI PENDIDIK 

Manajemen Kelas : 

❖ Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran? 

❖ Apakah jam pembelajaran cukup? 
❖ Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar? 

❖ Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi? 

❖ Adakah kendala dalam pembelajaran? 

❖ Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ? 

Ketercapaian kompetensi : 

❖ Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi? 

❖ Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik? 

❖ Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang 
muncul selama proses pembelajaran? 

 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

 

NAMA SISWA : ………… 

Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini! 

Pertanyaan 

 

Iya Tidak 

4. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran hari ini? 

  

5. Apa kamu senang belajar hari 

ini? 

  

6. Apa kamu merasa kesulitan 

dalam memahami materi pada 

link video ? 

  

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Bahan ajar berupa PPT 

2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang“Permasalahan 
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Jenis Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari – hari “. 

3. LKPD yang berupa link quiziz. 

4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal) 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 
Buku Guru 

Referensi lain 
BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Siswa Referensi lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Makassar, 05 Mei 2025 

   Mengetahui, 

Mahasiswa  Guru Kelas V 

   

 

Nur Maghfira Kasy Azzahra 

NIM. 105401123421 

 Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd 

NIP. 19780204201402001 
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Pertemuan 4 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA 

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I 

Tahun                             : 2025 

2. Jenjang Sekolah : SD 

3. Kelas/Semester : 5/2 

4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Fase : C 

Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis, 

berhitung dan mempresentasikan. 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui 

sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik. 

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

• Kognitif: 

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang 

ditayangkan pada video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk 

pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran. 

• Avektif: 

(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-

macam bentuk pecahan. 

(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan 

merangkai soal cerita tentang pecahan. 

• Psikomotorik: 

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada 

dalam video pembelajaran. 

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang 

pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Konsep Utama: 

              Bilangan Pecahan 

KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat 
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matematika tentang pecahan 

4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang 

pecahan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

- Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

- Bernalar Kritis 

- Kreatif 

- Gotong-royong 

- Mandiri 

SARANA DAN PRASARANA 

  

LCD Proyektor, Laptop, HP 

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan 

Quiziz 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler/Umum 

MODEL PEMBELAJARAN 

- Problem Based Learning (PBL) 

METODE PEMBELAJARAN 

- Penjelasan konsep dengan metode ceramah 

- Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video 

pembelajaran 

Menguatkan pemahaman siswa dengan teknik penugasan menggunakan quiziz 

MODA PEMBELAJARAN 

Luring 

KOMPONEN INTI 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah Pembelajaran: 

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam 

pecahan 

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang 

sering ditemui dalam kegiatan sehari – hari 

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika 

tentang pecahan 

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 

1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu dapatkan? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal: 10 menit  

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Siswa 
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diajak bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “ Pecahan”  untuk 

mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk 

memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini. 

8. Guru menanyakan mengenai pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya. 

Kegiatan inti : 70 Menit 

1. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

a. Guru mengarahkan setiap kelompok menyusun laporan hasil kerja 

melalui kertas portofolio yang akan difoto dan ditampilkan melalui 

proyektor. 

b. Hasil kerja dipresentasikan di depan kelas menggunakan proyektor. 

2. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

a. Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok  untuk tampil 

b. Guru mengarahkan kelompok lain memberikan masukan untuk 

kelompok yang tampil 

c. Guru memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok yang 

tampil 

d. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi. 

e. Guru memberikan link quiziz https://wayground.com/join?gc=59389980 

kepada peserta didik untuk tugas individu 

Kegiatan Akhir : 10 Menit 

1. Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa 

2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam 

REFLEKSI PENDIDIK 

Manajemen Kelas : 

❖ Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran? 

❖ Apakah jam pembelajaran cukup? 

❖ Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar? 

❖ Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi? 

❖ Adakah kendala dalam pembelajaran? 

❖ Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ? 

Ketercapaian kompetensi : 

❖ Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi? 

❖ Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik? 

❖ Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang 

muncul selama proses pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://wayground.com/join?gc=59389980
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BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Siswa Referensi lain 

 

 

   Makassar, 05 Mei 2025 

        Mengetahui, 

Mahasiswa  Guru Kelas V 

   

 

Nur Maghfira Kasy Azzahra 

     NIM. 105401123421 

 Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd 

       NIP. 19780204201402001 

 

 

 

LEMBAR REFLEKSI SISWA 

 

NAMA SISWA : ………… 

Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini! 

Pertanyaan 

 

Iya Tidak 

1. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran hari ini? 

  

2. Apa kamu senang belajar hari 

ini? 

  

3. Apa kamu merasa kesulitan 

dalam memahami materi pada 

link video ? 

  

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Bahan ajar berupa PPT 

2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang 

“Permasalahan JenisPecahan yang sering di jumpai dalam sehari – 

hari“. 

3. LKPD yang berupa link quiziz. 

4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal) 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

Buku Guru 

Referensi lain 



90 

 

 
 

 

  

 

 

BAHAN AJAR DAN 

MEDIA BERBASIS IT & 

AV/VR 

SD INPRES BTN IKIP I 

 

 

MATEMATIKA 

 

PERKALIAN DAN 

PEMBAGIAN 

PECAHAN 

KELAS V 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR 
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BAHAN AJAR 

Instansi : SDN INPRES BTN IKIP 1 

Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Kelas/Semester : V / 1 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
 

Deskripsi Singkat 

Bahan ajar ini berisi pembelajaran Matematika kelas 5 SD, 

tentang perkalian dan pembagian pecahan, melalui tayangan 

video pembelajaran, yang menyajikan permasalahan jenis 

pecahan yang sering ditemui sehari – hari dalam kegiatan 

pembelajarannya. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering 

ditemui sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian 

dalam pecahan dengan baik. 

 

Relevansi 

Bahan ajar ini memuat tentang perkalian dan pembagian 

pecahan, melalui tayangan video pembelajaran, yang 

menyajikan permasalahan jenis pecahan yang sering ditemui 

sehari – hari dalam kegiatan pembelajarannya, dengan 

menggunakan metode PBL. Dengan tujuan agar siswa dapat 

memahami jenis permasalahan dalam pecahan yang sering 

ditemui sehari- hari dengan baik. 
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               Petunjuk Belajar 

1. Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar 

2. Mengamati tayangan video pembelajaran 

3. Pada bahan ajar ini siswa akan melakukan kegiatan belajar secara 

kelompok 

4. Lakukan kegiatan pembelajaran ini secara gotong-

royong, kreatif dan bernalar kritis 

 

A. Kegiatan Inti  

Indikator Pembelajaran 

Siswa dapat : 

1. Menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam pecahan 

2. Mengetahui jenis permasalahan dalam 

pecahan yang sering ditemui dalam kegiatan 

sehari – hari 

3. Merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika tentang 

pecahan 

4. Mempresentasikan permasalahan tentang pecahan 

 

Pokok-pokok Materi 

1. Menyimak, membaca dan memirsa 

dalam tayangan video pembelajaran 

2. Berbicara, menulis, berhitung dan mempresentasikan. 
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Uraian Materi 

Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan 
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Melalui mengamati video pembelajaran 

Materi Perkalian Pecahan 

https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6

OsoNEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
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https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Pembagian Pecahan 

https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR 

 

 

 

 

https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9
https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR
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https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn
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LEMBAR KERJA 

KELOMPOK 

SD INPRES BTN IKIP I 
 

 

MATEMATIKA 

PERKALIAN DAN 

PEMBAGIAN PECAHAN 

KELAS V 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIBERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR 
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RUBIK PENILAIAN PRESENTASI KELOMPOK 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

Siswa 

belum 

mampu 

mempresent

asikan 

Siswa kurang 

mampu 

mempresentasik

an 

Siswa mampu 

mempresentasikan 

hasil 

kelompoknya 

dengan 

bimbingan guru 

Siswa mampu 

mempresentasi

kan hasil 

kelompoknya 

secara mandiri 
tanpa bimbingan 

guru 
 

D 
 

C 
 

B 
 

A 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

   Keterangan: 

D: Siswa belum mampu mempresentasikan 

C: Siswa kurang mampu mempresentasikan 

B: Siswa mampu mempresentasikan hasil kelompok dengan bantuan guru 

A: Siswa mampu mempresentasikan hasil kelompok dengan mandiri tanpa 

bantuan guru 
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LEMBAR KEGIATAN 

PESERTA DIDIK (LKPD) 

SD INPRES BTN IKIP I 
 

 

MATEMATIKA 

PERKALIAN DAN 

PEMBAGIAN PECAHAN 

KELAS V 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
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2. Soal Pretest dan Posttest 
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Kisi kisi soal Pretest dan Postest: 

Capaian 

pembelajaran 

Materi Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal No. 

Soal 

Jenis 

Soal 

Melalui 

kegiatan 

mengenali 

bentuk 

pecahan yang 

sering ditemui 

sehari-hari, 

peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian dan 

pembagian 

pecahan 

dengan baik. 

Perkalian 

dan 

Pembagian 

Pecahan 

Siswa dapat 

mengamati 

permasalahan 

tentang pecahan 

yang ditayangkan 

pada video 

pembelajaran. 

Siswa dapat 

menganalisis 

permasalahan 

tentang bentuk 

pecahan apa saja 

yang ada pada 

video 

pembelajaran 

C4 

(Menganalisis) 

 

1,2, 

3,4,5,6 

Uraian 

C5 

(Mengevaluasi) 

 

 

7,8,9 Uraian 

C6 

(Menciptakan) 

10 Uraian 
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           Rubik Penilaian Pretest dan Postest 

 

No 

 

Nama 
Siswa 

dapat 

menuliska

n 

jawabanny

a saja 

tanpa 

disertai 

cara 

penyelesai

annya 

 

 

 

1 

Siswa 

dapat 

menuliska

n cara 

penyelesaia

n soal 

tetapi 

jawaban 

tidak 

sesuai 

 

 

2 

Siswa dapat 

menuliskan 

cara 

penyelesaian 

soal tetapi 

kurang 

lengkap dan 

jawaban sudah 

sesuai 

 

3 

Siswa dapat 

menuliskan 

cara 

penyelesaian 

soal dengan 

lengkap dan 

jawaban 

sudah sesuai  

4 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

Keterangan: 

1: Siswa dapat menuliskan jawabannya saja tanpa disertai cara penyelesaiannya. 

2: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal tetapi jawaban tidak sesuai. 

3: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal tetapi kurang lengkap dan 

jawaban sudah sesuai. 

4: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal dengan lengkap dan jawaban 

sudah sesuai. 
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3. Lembar observasi  

 

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS LITERASI DIGITAL 

TERHADAP HASIL BELAJAR PERKALIAN DAN PEMBAGIAN 

PECAHAN 

Jenis Penelitian: Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Litersi 

Digital Terhadap Hasil Belajar Perkalian Dan Pembagian Pecahan Pada Kelas V 

SD INPRES BTN IKIP I. 

Hari/Tanggal:  

Nama Observer:  

Kelas/Semester:  

Waktu:  

Materi Pokok: 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan kondisi 

pembelajaran. 

2. Skor penilaian: 

• Terlaksana 

• Tidak terlaksana 

A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Indikator Diamati Terlaksana Tidak terlaksana 

1. Siswa aktif dalam 

mengidentifikasi 

masalah yang diberikan 

melalui link video yang 

disediakan. 

  

2. Siswa berdiskusi 

dengan kelompok dan 

menggunakan sumber 

digital untuk mencari 

informasi. 

  

4. Siswa mampu aktif 

dalam menyelesaikan 

quiziz secara kelompok 
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5. Siswa mampu 

mempresentasikan 

karya di depan kelas. 

  

6. Siswa aktif dalam 

memberikan masukan 

terhadap kelompok 

yang tampil. 

  

 

B. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Indikator Diamati Terlaksana Tidak terlaksana 

1. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

  

2. Guru menyajikan 

masalah kontekstual 

untuk memancing 

pemikiran siswa melalui 

PPT. 

  

3. Guru membagi 

kelompok dan 

membagikan link yang 

telah disediakan. 

  

4. Guru memfasilitasi 

diskusi kelompok secara 

aktif 

  

5. Guru mengarahkan 

siswa untuk presentasi 

depan kelas. 

  

6. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan 

materi. 

  

 

Observer, 

       Wali kelas  

 

Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd 
 NIP. 19780204201402001 
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Lampiran 2 Analisis Data 
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Lampiran 3 Data Yang Diperoleh 

1. Kerja Kelompok Siswa 

Materi Perkalian Pecahan 

Kelompok Nilai 

Kelompok 1 B 

Kelompok 2 B 

Kelompok 3 B 

Kelompok 4 B 

Kelompok 5 B 

 

Materi Pembagian Pecahan 

Kelompok Nilai 

Kelompok 1 A 

Kelompok 2 B 

Kelompok 3 A 

Kelompok 4 B 

Kelompok 5 B 

 

2. LKPD Individu Siswa 

Materi Perkalian Pecahan 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai 

1.  A. S. H P 100 

2. A.F. S P 60 

3. A.S. A L 100 

4. A.Z. B P 100 

5. D.A.P. N P 60 

6. F.R. AR L 100 

7. I.I. K P 80 

8. K. V. S L 80 

9. L. R. R. R P 80 

10. M. A. A L 100 

11. M. F. A L 100 

12. M.G.N. D L 100 

13. M. R. F L 80 

14. M. R. R. R L 100 

15. M. R. H. H L 80 

16. M.F L 60 

17. N. T. F L 40 
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Materi Pembagian Pecahan 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai 

1.  A. S. H P 100 

2. A.F. S P 60 

3. A.S. A L 40 

4. A.Z. B P 80 

5. D.A.P. N P 60 

6. F.R. AR L 40 

7. I.I. K P 60 

8. K. V. S L 80 

9. L. R. R. R P 60 

10. M. A. A L 80 

11. M. F. A L 100 

12. M.G.N. D L 80 

13. M. R. F L 80 

14. M. R. R. R L 80 

15. M. R. H. H L 40 

16. M.F L 40 

17. N. T. F L 60 

 

3. Soal Pretest dan Posttest 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Pretest Posttest 

1.  A. S. H P 50 93 

2. A.F. S P 43 83 

3. A.S. A L 43 88 

4. A.Z. B P 45 88 

5. D.A.P. N P 43 83 

6. F.R. AR L 40 83 

7. I.I. K P 50 88 

8. K. V. S L 50 88 

9. L. R. R. R P 48 88 

10. M. A. A L 50 90 

11. M. F. A L 53 98 

12. M.G.N. D L 43 83 

13. M. R. F L 48 88 

14. M. R. R. R L 53 90 

15. M. R. H. H L 45 83 

16. M.F L 33 83 

17. N. T. F L 33 78 
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4. Lembar Observasi 

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 4 Hasil Belajar Siswa 

1. Hasil LKPD Individu Siswa 

    Materi Perkalian Pecahan   Materi Pembagian Pecahan 
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2. Hasil Pretest dan Posttest 

 

a. Hasil Pretest 
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b. Hasil Posttest 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

Pertemuan 1: Pelaksanaan Pretest 

 

 

Pertemuan 2: Proses pembelajaran materi perkalian pecahan 
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Pertemuan 3: Proses pembelajaran materi perkalian pecahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 4: Proses pembelajaran Materi Pembagian Pecahan 

 

 

 

 

 



122 

 

 
 

Pertemuan 5 Proses pembelajaran Materi Pembagian Pecahan 

 

 

 

 

Pertemuan 6: Pelaksanaan Posttest 
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Lampiran 6 Persuratan 

1. Permohonan Izin Penelitian LP3M Unismuh Makassar 
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2. Surat izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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3. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Makassar 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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